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BOJ Siap Naikin Rate, Fed 
Malah Pangkas Rate 



Dolar melemah terhadap yen Jepang pada hari Senin menyusul 
pernyataan paling tegas dari Gubernur Bank of Japan (BOJ), Kazuo 
Ueda, bahwa kenaikan suku bunga pada bulan Desember 
mungkin sedang dipertimbangkan, memberikan dukungan bagi 
yen yang sedang tertekan. Sementara itu, meningkatnya 
ekspektasi penurunan suku bunga pada bulan Desember oleh 
Federal Reserve memberikan tekanan ke bawah pada dolar 
secara keseluruhan. Data pada hari Senin menunjukkan sektor 
manufaktur AS mengalami kontraksi selama sembilan bulan 
berturut-turut pada November, dengan pabrik-pabrik 
menghadapi penurunan pesanan dan harga input yang lebih 
tinggi akibat dampak tarif impor yang terus berlanjut.

Di pasar yang lebih luas, dolar merosot karena para investor 
bersiap menghadapi bulan yang krusial yang bisa membawa 
pemotongan suku bunga terakhir Fed tahun ini sekaligus 
konfirmasi pengganti dovish untuk Ketua Jerome Powell. Euro naik 
ke level tertinggi lebih dari dua minggu di $1.16517, sementara 
sterling menekan kerugian sebelumnya untuk diperdagangkan 
-0.09% di $1.32117, setelah mencatatkan minggu terbaiknya 
dalam lebih dari tiga bulan dalam reli kelegaan pasca 
pengungkapan anggaran Menteri Keuangan Inggris, Rachel 
Reeves. Indeks dolar (DXY) harus tersungkur ke level 99.417 atau 
melemah -0.06%, setelah sempat melemah di 99.036. 
Sedangkan yen menguat -0.40% pada 155.500 per dolar, 
dimana yen cetak penguatan harian di 154.664.



Harga emas naik ke level tertinggi enam minggu pada hari Senin, 
didukung oleh meningkatnya ekspektasi pemotongan suku 
bunga AS dan melemahnya dolar, sementara perak mencetak 
rekor tertinggi menjelang data ekonomi penting AS. Emas spot 
naik 0.48% menjadi $4.239, setelah sempat ke $4.264 tertinggi 
sejak 21 Oktober. Perak naik 3.23% menjadi $58,182, setelah 
sebelumnya mencapai rekor tertinggi sepanjang masa di $58.819. 
Meski kembali tutup di bawah $4.250, menjadi beban berat bagi 
emas, kenaikan masih terbuka uji $4.277 dan $4.309.

Harga minyak naik $1 per barel pada hari Senin menyusul serangan 
drone oleh Ukraina, penutupan ruang udara Venezuela oleh 
Amerika Serikat, dan keputusan OPEC untuk mempertahankan 
tingkat produksi tidak berubah pada kuartal pertama 2026. 
Futures minyak mentah Brent dan WTI ditutup lebih rendah pada 
hari Jumat untuk bulan keempat berturut-turut, mencatatkan tren 
penurunan terpanjang sejak 2023, karena ekspektasi 
peningkatan pasokan global memberikan tekanan pada harga.

Pasar saham AS melemah pada Senin akibat kenaikan imbal hasil 
obligasi dan tekanan sektor manufaktur, sementara investor 
menunggu keputusan kebijakan Federal Reserve pekan depan. 
Kenaikan imbal hasil ini menekan sektor properti dan utilitas di 
S&P 500, yang sering dipandang sebagai pengganti obligasi. 
Imbal hasil obligasi 2−tahun Jepang melonjak melewati 1% untuk 
pertama kalinya sejak 2006, mengguncang pasar obligasi global. 
Peluang BOJ naikin rate mencapai 80% pada 19 Desember nanti.



0.57090

0.57370

Support

0.57690Resistance

Harga turun di bawah MA 5 
dengan MA 20 di atasnya, 
memberi sinyal pelemahan 
jangka pendek. Namun MA 100 
di bawah dan stochastic yang 
berpotensi crossing up masih 
membuka peluang kenaikan.
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Support
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Harga turun di bawah MA 5 
dengan MA 20 di atasnya, 
memberi sinyal pelemahan 
jangka pendek. Namun MA 100 
di bawah dan stochastic yang 
berpotensi crossing up masih 
membuka peluang kenaikan.
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Sell Stop Loss Take Profit



154.140

155.090

Support

155.940Resistance

Tekanan muncul saat harga 
bergerak turun dengan 
kenaikan yang terbatas, di 
tengah MA yang cenderung 
melemah, dan MA 100 berada 
di atas MA 5 serta MA 20. 
Stochastic crossing down, 
membuka peluang pelemahan 
lebih lanjut.
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Buy Stop Loss Take Profit



4191.00

4241.00

Support

4286.00Resistance

Harga berada di antara MA 5 
dan MA 20 yang mulai 
menyempit, sementara MA 
100 berada jauh di bawah. 
Stochastic berpotensi 
melakukan crossing ke bawah, 
yang dapat kembali menekan 
harga. 

4191.00 4286.00

Buy Stop Loss Take Profit
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49350

Support

50000Resistance

Tekanan mulai terlihat ketika 
harga sempat turun lalu 
berbalik naik, namun gagal 
menembus MA 100. Saat ini 
harga berada di antara MA 5 
dan MA 20. Stochastic masih 
menurun, sehingga sinyal 
pelemahan jangka pendek 
tetap ada.
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Sell Stop Loss Take Profit



25671

26013

Support

26393Resistance

Tren kenaikan jangka pendek 
masih terbuka saat harga 
menjauh dari MA 5, sementara 
MA 20 dan MA 100 berada di 
bawah dan semakin melebar. 
Stochastic juga masih 
mengindikasikan penguatan.
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Sell Stop Loss Take Profit




